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Abstract. The proper use of language in opinion texts plays a crucial role in constructing clear and convincing
arguments. However, various sentence errors are still found in opinion texts, which can hinder readers'
comprehension. This study aims to analyze sentence errors in social-themed opinion texts published on the Tirto
website in February 2025 and evaluate their implications for language and literature learning to enhance
students' critical thinking skills. The research method used is qualitative descriptive analysis with a linguistic
approach. Data were collected through documentation techniques and analyzed using syntactic theory. The study
results show that the most dominant errors include improper conjunction usage, ineffective clause structures, as
well as spelling and punctuation mistakes. These errors have the potential to cause ambiguity and weaken the
quality of argumentation in opinion texts. These findings indicate that error analysis can be used as teaching
material in language and literature learning to improve students' critical thinking abilities. Therefore, this study
recommends integrating syntactic analysis and opinion text analysis into language learning to develop better
language skills.
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Abstrak. Penggunaan bahasa yang tepat dalam teks opini berperan penting dalam membangun argumen yang
jelas dan meyakinkan. Namun, masih ditemukan berbagai kesalahan kalimat dalam teks opini yang dapat
menghambat pemahaman pembaca. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan kalimat dalam teks
opini bertema sosial yang dimuat di website Tirto edisi Februari 2025 serta mengevaluasi implikasinya dalam
pembelajaran bahasa dan sastra untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian bahasa. Data diperoleh melalui teknik
dokumentasi dan dianalisis menggunakan teori sintaksis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang
dominan meliputi penggunaan konjungsi yang tidak tepat, struktur klausa yang tidak efektif, serta kesalahan ejaan
dan tanda baca. Kesalahan-kesalahan ini berpotensi menyebabkan ambiguitas serta menurunkan kualitas
argumentasi dalam teks opini. Temuan ini menunjukkan bahwa analisis kesalahan berbahasa dapat dijadikan
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa dan sastra guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan integrasi kajian sintaksis dan analisis teks opini dalam
pembelajaran bahasa untuk mengembangkan keterampilan berbahasa yang lebih baik.

Kata Kunci: analisis sintaksis, berpikir kritis, kesalahan kalimat, pembelajaran bahasa, teks opini.

1. PENDAHULUAN

Bahasa yang berbentuk lisan maupun tulisan memiliki peranan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari karena menjadi cerminan dari individu yang menggunakannya.
Ketika seseorang berbicara atau menulis, cara berbahasa yang digunakannya dapat
mencerminkan karakter serta kualitas pemikirannya, sehingga bahasa menjadi aspek utama
dalam menilai seseorang dari sudut pandang komunikasi (Ermawati et al., 2022). Dalam
konteks ini, penggunaan bahasa yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,

tetapi juga berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik dalam berbagai bidang
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kehidupan. Bahasa dapat dijelaskan sebagai sistem simbolik atau akustik yang berfungsi
sebagai alat untuk komunikasi satu orang dengan yang lainnya (Satriani et al., 2023).

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang diajarkan di seluruh jenjang
pendidikan dan berfungsi sebagai alat komunikasi tertulis yang bertujuan untuk menyusun serta
menyampaikan pemikiran maupun gagasan kepada pembaca. Dalam proses menulis, penulis
tidak hanya memiliki kemampuan untuk menuangkan ide, tetapi juga harus memperhatikan
berbagai aspek teknis bahasa (Hanim et al., 2024). Sebagai contoh, dalam penulisan makalah
akademik, seorang penulis menyusun ide-idenya secara sistematis untuk menyajikan informasi
yang relevan sesuai dengan topik yang sedang dibahas (Anjora et al., 2024). Kemampuan
menulis yang baik juga berperan penting dalam membentuk pemikiran Kkritis serta
meningkatkan kualitas argumentasi seseorang dalam menyampaikan suatu pandangan atau
gagasan.

Media massa memainkan peran yang sangat penting dalam proses penyebaran
informasi dan perkembangan bahasa. Berbagai bentuk media, seperti televisi, radio, majalah,
surat kabar, poster, film, dan spanduk, telah menjadi sarana yang merepresentasikan kemajuan
dalam peradaban informasi. Melalui media-media ini, masyarakat dapat memperoleh berbagai
jenis informasi yang terus berkembang dari waktu ke waktu (Sari et al., 2023a). Di tengah era
digital dan konvergensi media yang terus berkembang, surat kabar kini tidak hanya tersedia
dalam bentuk cetak, tetapi juga dapat diakses dalam format daring melalui situs web atau blog.
Hal ini memungkinkan informasi dan berita untuk lebih mudah dijangkau oleh masyarakat,
memperluas jangkauan audiens, serta memberikan kemudahan bagi pembaca untuk
mendapatkan informasi kapan saja dan di mana saja (Rihanah & Shofi, 2021a). Dengan adanya
transformasi media dari bentuk cetak ke bentuk digital, penyebaran berita dan informasi
menjadi lebih luas dan lebih cepat, serta dapat mengakomodasi kebutuhan informasi
masyarakat yang semakin berkembang dan mengarah ke dunia yang serba terhubung secara
online.

Dalam Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2019 tentang Penggunaan Bahasa
Indonesia, ditekankan bahwa bahasa Indonesia harus digunakan sesuai dengan standar yang
benar, baik dalam komunikasi resmi maupun di media massa. Peraturan ini menggarisbawahi
pentingnya penerapan kaidah kebahasaan yang meliputi struktur kalimat, pemilihan kata, tata
ejaan, serta penggunaan tanda baca yang sesuai agar informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat. Menurut Dinanti (2019: 192) mengatakan bahwa
Bahasa Indonesia merupakan suatu bahasa yang sangat penting untuk dipelajari

semaksimal mungkin (Rahmawati, 2023.). Pentingnya mempelajari bahasa Indonesia
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berkaitan erat dengan fungsi bahasa itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa menjadi
sebuah keharusan yang ada dalam kehidupan manusia, hal itu terlihat dari interaksi yang
dilakukan manusia dengan manusia lainnya (Bahiyah et al., 2024). Pemakaian bahasa yang
sesuai kaidah akan meningkatkan keterbacaan serta pemahaman suatu teks, sedangkan bahasa
yang tidak sesuai dengan aturan dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam penyampaian
informasi (Sari et al., 2023b). Oleh karena itu, penting untuk menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas dan tepat. Hal
ini sejalan dengan konsep bahwa mutu bahasa ditentukan oleh ketepatan penggunaan
kaidahnya karena bahasa Indonesia yang bermutu ialah bahasa Indonesia yang minim dari
kesalahan (Hanif, 2019.).

Kesalahan berbahasa bisa terjadi dalam situasi bahasa apapun, kesalahan ini terjadi
ketika seseorang sedang mempelajari bahasa tertentu ataupun kesalahan dapat terjadi pula
terhadap seseorang yang sudah mahir dalam hal berbahasa. Menurut Gufron (2015:2)
menyatakan bahwa kesalahan berbahasa seringkali berkaitan dengan pembelajaran bahasa,
baik pembelajar bahasa secara formal atau informal (Candra, 2020). Terdapat lima jenis daerah
kesalahan berbahasa dengan satu sifat kesalahan di dalamnya, yaitu daerah kesalahan fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan kesalahan memfosil sebagai sifat kesalahan dalam
berbahasa (Astuti, Sobari, dan Aeni, 2020:23, dalam Apriwulan et al., 2021). Kesalahan
berbahasa pada hal fonologi, kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi merupakan kesalahan
berbahasa yang terjadi pada alat ucap manusia yaitu salah dalam melafalkan bunyi bahasa dan
terjadi perbedaan pemahaman definisi baik dari penggunaan bahasa lisan maupun tulis
(Ghufron, 2013:96, dalam Tadris et al., 2019).

Kesalahan dalam penggunaan bahasa dapat dianggap sebagai bentuk penyimpangan
dalam komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, yang tidak sesuai dengan pedoman atau
aturan yang telah ditetapkan dalam bahasa Indonesia. Salah satu bentuk kesalahan yang paling
sering ditemukan adalah pada tataran kalimat, yang didominasi oleh penggunaan kalimat yang
tidak efektif dan bermakna ambigu (Utomo et al., 2019).Penyimpangan ini sering terjadi karena
kurangnya pemahaman atau ketidaktahuan seseorang tentang ejaan dan kaidah bahasa yang
benar, seperti penggunaan tanda baca yang tepat, pemakaian huruf kapital yang sesuali,
penulisan kata depan yang benar, serta pemilihan diksi yang tepat sesuai konteks kalimat atau
situasi komunikasi tertentu (Anggreni et al., 2024). Dalam prakteknya, kesalahan berbahasa
merupakan hal yang sangat umum ditemukan, mengingat banyak pengguna bahasa yang tidak
sepenuhnya memperhatikan kaidah-kaidah bahasa yang berlaku. Hal ini bisa terjadi karena

beberapa faktor seperti kelalaian, kurangnya pengetahuan tentang aturan yang benar, atau
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kurangnya kesadaran untuk mematuhi pedoman bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh
otoritas bahasa (Sari et al., 2023b). Kesalahan-kesalahan ini, meskipun sering dianggap sepele,
sebenarnya dapat memengaruhi kualitas komunikasi secara keseluruhan, baik dalam
menyampaikan pesan dengan jelas maupun dalam menghindari terjadinya misinterpretasi.
Oleh karena itu, penting bagi pengguna bahasa untuk senantiasa memperhatikan dan
memahami aturan-aturan berbahasa yang benar agar dapat berkomunikasi secara efektif dan
sesuai dengan kaidah yang telah disepakati bersama.

Salah satu bentuk kesalahan bahasa yang sering ditemukan dalam media massa adalah
kesalahan sintaksis. Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang membahas pola-pola yang
digunakan dalam menyusun kata menjadi frasa, klausa, dan kalimat. Sebagai bagian dari
struktur kebahasaan, sintaksis berperan penting dalam memahami hubungan antara elemen-
elemen dalam suatu kalimat agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan jelas
oleh pembaca atau pendengar (Nugraha & Reyta, 2019). Studi tentang sintaksis mencakup
analisis mengenai hubungan antara kata, frasa, dan klausa dalam suatu kalimat serta bagaimana
unsur-unsur tersebut membentuk struktur yang sesuai dengan kaidah kebahasaan (Eliastuti &
Hadi, 2023). Selain itu, sintaksis juga menelaah hubungan antara kata dan klausa dalam suatu
struktur kalimat sehingga dapat menunjukkan makna yang lebih jelas bagi pembaca atau
pendengar (Pangesti & Rafi, 2023).

Teks opini merupakan jenis teks yang berisi pendapat, pemikiran, atau perkiraan
mengenai suatu isu tertentu. Dalam menyampaikan opini, seseorang harus menyertakan fakta-
fakta yang mendukung serta alasan yang logis agar argumentasi yang disampaikan dapat
diterima oleh pembaca (Fauziati, 2019).Artikel-artikel dalam surat kabar mencakup berbagai
rubrik, salah satunya adalah rubrik opini yang menjadi wadah bagi penulis untuk
menyampaikan gagasan serta pandangan mereka mengenai berbagai isu yang tengah
berkembang. Opini merupakan bentuk argumentasi seseorang terhadap suatu fenomena sosial
yang terjadi di masyarakat. Informasi yang terkandung dalam opini ini memiliki peran yang
signifikan dalam perkembangan dan pembentukan bahasa (Hasanah, 2024)

Namun, dalam praktiknya, kesalahan berbahasa masih sering dijumpai di berbagai surat
kabar, termasuk pada rubrik opini di surat kabar Pantura News. Kesalahan-kesalahan tersebut
dapat ditemukan dalam berbagai aspek bahasa, seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis, serta
sering kali melibatkan pelanggaran terhadap Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) (Rihanah & Shofi, 2021b). Menyadari hal ini, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesalahan-kesalahan kalimat yang terdapat dalam teks opini dengan tema sosial

yang diterbitkan di website Tirto edisi Februari 2025. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
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diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesalahan sintaksis yang sering muncul
dalam teks opini dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kualitas komunikasi. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai salah satu upaya pembelajaran bahasa
dan sastra yang lebih efektif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Dengan memahami dan menganalisis kesalahan berbahasa, siswa diharapkan dapat mengasah
keterampilan mereka dalam menilai dan memperbaiki struktur kalimat, yang pada gilirannya
dapat membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan berbahasa yang lebih baik dan
lebih teliti dalam berkomunikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan kalimat dalam teks opini bertema
sosial pada website Tirto edisi Februari 2025 sebagai upaya pembelajaran bahasa dan sastra
guna meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Penelitian ini penting dilakukan karena
kesalahan dalam berbahasa, khususnya dalam struktur sintaksis, masih sering ditemukan dalam
media massa daring yang menjadi sumber informasi utama bagi masyarakat. Meskipun telah
banyak penelitian tentang kesalahan berbahasa dalam berbagai media, kajian yang secara
khusus membahas kesalahan sintaksis dalam teks opini bertema sosial di media daring masih
terbatas. Analisis kesalahan dalam bidang tata kalimat menyangkut urutan kata, kepaduan,
susunan frase, kepaduan kalimat, dan logika kalimat (Wardani dan Sabardila 2016, dalam
Ariyadi et al., 2020.). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan
penelitian yang ada, memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penggunaan
bahasa yang sesuai kaidah, serta menawarkan solusi dalam pembelajaran bahasa dan sastra
yang dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam
memahami dan menganalisis teks.

Analisis kesalahan kalimat dan bahasa memiliki peran penting dalam upaya
pembelajaran bahasa dan sastra karena dapat membantu mengidentifikasi kesalahan dalam
pemahaman, penggunaan, dan struktur bahasa yang sering dilakukan oleh siswa. Oleh karena
itu, memahami struktur dan elemen pembentukan budaya sangat penting. Kesesuaian adalah
keakuratan penggunaan komponen kalimat yang membentuk informasi yang sempurna dan
aman (Maruka, 2018, dalam Nariswari et al., 2024a). Salah satu aspek bahasa yang sering
dianalisis adalah penggunaan kalimat langsung, yang kerap ditemui dalam berbagai bentuk
dialog, seperti dalam cerpen, novel, maupun naskah drama (Toty et al., 2024) Melalui analisis
ini, guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif, memungkinkan siswa untuk
memahami kesalahan mereka dan memperbaikinya. Kaitannya dengan kemampuan berpikir
kritis siswa, analisis kesalahan bahasa mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi

pilihan bahasa yang mereka gunakan, serta berpikir lebih mendalam tentang struktur dan
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makna dalam komunikasi. Kesalahan berbahasa umumnya terjadi karena siswa belum
sepenuhnya menguasai kaidah kebahasaan yang tepat, sedangkan kekeliruan berbahasa muncul
karena tidak memperhatikan kaidah bahasa yang sebenarnya sudah dikuasai (Pratiwi &
Pradewi, 2023, dalam Hastuti et al., 2024). Dengan melakukan analisis ini, siswa diajak untuk
berpikir lebih jernih dan teliti, yang merupakan inti dari berpikir kritis. Selain itu, kemampuan
untuk merefleksikan kesalahan dan membuat perbaikan juga membangun keterampilan
metakognisi, yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai
konteks pembelajaran. Namun, juga penting untuk memahami dan mengatasi kesalahan bahasa
yang komprehensif, yang juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi mereka. Faktor penyebab kesalahan berbahasa tidak hanya bersumber pada diri
penulis saja, tetapi juga dari sumber serta pembelajaran bahasa yang kurang tepat (Gumelar et
al., 2021).

Praktik bahasa di ruang publik sering mengabaikan aturan bahasa yang tepat. Hal ini
terjadi karena penggunaan bahasa di ruang publik lebih mengedepankan aspek komunikatif
dibandingkan normatif (Syabibi, 2020).Masyarakat cenderung menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, tetapi tidak sesuai dengan aturan tata bahasa, ejaan, atau struktur kalimat.
Contoh dapat ditemukan di komite iklan, iklan, spanduk, media sosial - unggah. Selain itu,
persepsi rendah dan pemahaman masyarakat juga berkontribusi pada kualitas bahasa yang
digunakan dalam pidato publik. Jika kebiasaan ini tidak diperiksa, itu dapat mengurangi
kualitas bahasa komunitas, terutama generasi muda. Oleh karena itu, sangat penting untuk
selalu meningkatkan kesadaran akan pentingnya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar di ruang umum sebagai bentuk tanggung jawab.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah ilmu yang mempelajari tentang cara-cara melakukan suatu
penelitian (Dantes, 2012, dalam Nariswari et al., 2024b). Metode penelitian mencakup tata
cara dan pola kerja yang diterapkan dalam suatu kajian, memastikan prosesnya berlangsung
terarah, berbasis keilmuan, tidak bias, serta memiliki signifikansi akademik (Charismana et al.,
2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu menghasilkan data deskriptif
berupa tuturan verbal atau teks tertulis dari subjek atau perilaku yang diamati (Safrudin et al.,
2023). Metode analisis isi untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan kalimat dalam
teks opini bertema sosial yang dipublikasikan di Tirto edisi Februari 2025.

Pengumpulan Data, data diperoleh melalui teknik dokumentasi dengan mengumpulkan

teks opini dari situs Tirto edisi Februari 2025 dalam bentuk digital. Dalam pengumpulan data
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ini, peneliti menggunakan media digital, khususnya situs web Tirto, untuk mengakses artikel-
artikel opini. Proses pengumpulan dilakukan dengan memilih teks-teks yang memiliki tema
sosial dan relevansi terhadap topik penelitian. Teks-teks ini tersebut kemudian dikumpulkan
dan disimpan dalam format yang memudahkan pengolahan dan analisis. Seleksi dan
Kategorisasi Data, data yang terkumpul diseleksi berdasarkan relevansi dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data dikategorikan berdasarkan jenis kesalahan kalimat yang
ditemukan dalam teks opini. Analisis Data, analisis dilakukan dengan menelaah setiap
kesalahan kalimat yang muncul, mengidentifikasi pola kesalahan yang sering terjadi, serta
mencari kemungkinan faktor penyebabnya berdasarkan teori kebahasaan. Teknik analisis data
adalah langkah utama untuk mendapatkan jawaban dari sebuah masalah yang ingin dipecahkan
(Bastian, 2020.) Interpretasi Data, hasil analisis disajikan dalam bentuk temuan utama yang
menunjukkan pola kesalahan kalimat yang sering terjadi dalam teks opini. Temuan ini
kemudian digunakan sebagai dasar rekomendasi dalam meningkatkan kualitas penggunaan
bahasa dalam teks opini serta penguatan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
bahasa dan sastra. Penyajian Data, hal ini merupakan bentuk penyajian yang didalamnya
menggunakan data atau kalimat berupa ujaran. Dalam penjelasan ini, bahasa yang digunakan
harus jelas, tajam, objektif, jelas dan ringkas. Dengan tujuan untuk memastikan bahwa
pembaca memahaminya dengan baik dan benar (Aribuma et al., 2024). Penyajian data adalah
kegiatan yang mengumpulkan informasi yang diatur sehingga dapat menarik kesimpulan dan
mengambil tindakan (Safitri et al., 2023).

Pendekatan dilakukan dengan kualitatif kemudian metode analisis isi, berdasarkan
(Ahmad, 2018), Analisis isi kualitatif adalah metode penelitian yang menitikberatkan pada
pemahaman makna dan konteks komunikasi dalam suatu teks. Pendekatan ini sering kali
berlandaskan paradigma fenomenologis dan interpretatif, memungkinkan peneliti untuk
membangun serta menafsirkan realitas. Dalam prosesnya, pemilihan unit analisis, seperti teks,
gambar, atau pernyataan verbal, menjadi aspek yang krusial. Berbagai teknik, seperti analisis
wacana, semiotika, dan hermeneutika digunakan untuk menelaah serta mengungkap makna
yang tersirat dalam pesan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi
untuk mengkaji kesalahan kalimat dalam teks opini bertema sosial yang dipublikasikan di Tirto
edisi Februari 2025. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan menghasilkan data
deskriptif berupa tuturan verbal atau teks tertulis yang diperoleh dari subjek atau perilaku yang
diamati (Safrudin et al., 2023). Dalam penelitian ini, metode analisis isi digunakan untuk

mengidentifikasi dan memahami struktur kalimat dalam teks opini yang dianalisis, dengan
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menitikberatkan pada makna serta konteks komunikasi dalam teks tersebut. Analisis ini
berlandaskan paradigma fenomenologis dan interpretatif, yang memungkinkan peneliti untuk
menafsirkan realitas serta memahami bagaimana suatu pesan dikonstruksikan dalam wacana
publik (Ahmad, 2018). Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
dengan mengumpulkan teks opini dari situs Tirto edisi Februari 2025 dalam bentuk digital.
Beberapa teks opini yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berjudul “Tema
Hari Kanker Anak Sedunia 2025 yang Diperingati 15 Februari”, “Daftar Bansos yang Cair
Februari 2025, Ada PKH hingga BLT”, dan “Upaya Memengaruhi Opini Publik dalam Aksi
Indonesia Gelap”. Data yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan keterkaitan
dengan fokus penelitian, yaitu analisis kesalahan kalimat dalam teks opini. Setelah proses
seleksi, data dikategorikan ke dalam beberapa jenis kesalahan, yaitu kesalahan dalam struktur
frasa, kesalahan dalam struktur klausa, kesalahan dalam pola kalimat, kesalahan dalam
penggunaan fungsi sintaktis, kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca, serta
ambiguitas sintaksis. Kesalahan dalam struktur frasa mencakup penggunaan frasa yang tidak
sesuai dengan kaidah bahasa, seperti frasa nominal yang tidak memiliki unsur inti atau frasa
verbal yang tidak lengkap. Frasa sendiri merupakan struktur gramatikal yang merupakan
elemen dari suatu kalimat, dan dapat terdiri dari dua atau lebih kata yang tidak memiliki arti
dalam satu kalimat (Octavianti et al., 2022). Kesalahan dalam struktur klausa meliputi
ketidaktepatan dalam menyusun unsur-unsur klausa, seperti subjek, predikat, objek, pelengkap,
dan keterangan, yang berakibat pada ketidakjelasan makna. Selain itu, kesalahan pola kalimat
mencakup penggunaan struktur kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa baku, misalnya
kalimat tanpa subjek atau kesalahan dalam penggunaan konjungsi dalam kalimat majemuk.
Salah satu unsur penting yang sering terjadi sebuah kesalahan dalam struktur kalimat adalah
penggunaan konjungsi. Konjungsi merupakan kata yang menyangkutpautkan antara kata
dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, dan juga kalimat dengan kalimat.
Pengertian ini terkait dengan pendapat dari (Putri, 2019, dalam Puspitasari et al., 2023).
Sementara itu, kesalahan dalam penggunaan fungsi sintaktis terjadi ketika suatu unsur kalimat
tidak berfungsi sebagaimana mestinya, misalnya objek yang digunakan sebagai subjek atau
sebaliknya. Kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca meliputi penggunaan tanda
baca yang mengubah struktur sintaksis suatu kalimat serta kesalahan dalam penulisan ejaan
yang dapat memengaruhi pemahaman pembaca. Ambiguitas sintaksis muncul ketika suatu
kalimat memiliki lebih dari satu kemungkinan makna akibat struktur yang kurang jelas.
Tahap analisis data dilakukan dengan menelaah setiap kesalahan kalimat yang

ditemukan dalam teks opini. Peneliti mengidentifikasi pola kesalahan yang paling sering

27 PUSTAKA - VOLUME 5, NOMOR 4, OKTOBER 2025



e-ISSN: 2962-4002; p-ISSN: 2962-4401, Hal. 20-47

muncul serta mengeksplorasi kemungkinan penyebab kesalahan tersebut dengan merujuk pada
teori kebahasaan yang relevan. Melalui proses analisis ini, penelitian berusaha untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesalahan dalam penggunaan bahasa dalam teks
opini. Selanjutnya, tahap interpretasi data dilakukan dengan menyajikan hasil analisis dalam
bentuk temuan utama yang menunjukkan pola kesalahan kalimat yang sering terjadi. Penemuan
ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
penggunaan bahasa dalam teks opini. Selain itu, hasil penelitian ini memiliki harapan besar
dapat memberikan kontribusi dalam penguatan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran bahasa dan sastra, Proses pembelajaran tidak dengan mudah mencegah siswa
melakukan kesalahan. Namun, kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya wawasan, hal itu
dapat diperbaiki jika kegiatan belajar bahasa secara konsisten dan terus menerus dilakukan,

khususnya dalam analisis struktur bahasa dalam teks tertulis (Ayuningdyas, 2024).
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Gambar 1. Bagan Alur Metode Penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa berperan penting sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh anggota suatu
kelompok sosial untuk berinteraksi, bekerja sama, dan menunjukkan identitas mereka. Sebagai
suatu sistem, bahasa terdiri atas lambang-lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang berarti
hubungan antara bunyi dan maknanya tidak bersifat tetap, melainkan disepakati oleh para
penuturnya (Abdul, 2018a) Dalam penggunaannya, bahasa harus mengikuti kaidah tertentu
agar dapat dipahami dengan baik, salah satunya adalah sintaksis. Sintaksis berkaitan dengan
aturan dalam menyusun kata menjadi kelompok kata atau kalimat yang terstruktur. Secara
etimologis, istilah ini berasal dari bahasa Yunani, di mana “sun” berarti ‘dengan’ dan “tattein”
bermakna ‘menempatkan’, sehingga sintaksis dapat diartikan sebagai proses menempatkan
kata secara bersama-sama dalam suatu struktur kalimat (Abdul, 2018b). Adapun peran dari
sintaksis merupakan makna semantis yang terdapat dalam fungsi sintaksis, seperti pasif,
aktif, statif, posesif (Ayuningdyas et al., 2024) Bahasa Indonesia memiliki hubungan yang
sangat erat dengan masyarakat. Bahasa ini tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air tanpa adanya perbedaan dalam
berinteraksi. Bahasa memudahkan kita dalam berkomunikasi serta menjalankan berbagai
aktivitas sehari-hari. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendirian, sehingga
peran bahasa dalam komunikasi menjadi sangat penting. Bahasa dapat dijelaskan sebagai
sistem simbolik atau akustik yang berfungsi sebagai media untuk komunikasi dengan orang
disekitar (Satriani et al., 2023).

Menggunakan bahasa memungkinkan setiap orang untuk berinteraksi secara efektif,
memperkuat perasaan bahwa ia termasuk bersama dalam masyarakat. Tanpa bahasa yang
efektif, sulit bagi masyarakat untuk membangun hubungan sosial yang harmonis dan saling
pengertian. Selain dari fakta bahwa bahasa juga merupakan sarana komunikasi interpersonal,
itu juga merupakan sarana untuk mengkomunikasikan informasi bersama antara keluarga dan
masyarakat yang lebih luas. Terlebih sebagai Masyarakat Indonesia yang terbentuk dari
berbagai bahasa dan budaya maka peran Bahasa Indonesia sangatlah penting. Bahasa Indonesia
harus dijaga agar tidak tertutup oleh budaya dan bahasa asing. Zaman sekarang banyak yang
melupakan penggunaan bahasa yang benar karena menurut orang lain menggunakan bahasa
luar (asing) lebih keren (Desmirasari & Oktavia, 2022). Fungsionalitas bahasa sebagai alat
informasi dapat dilihat dalam berbagai bentuk komunikasi, termasuk berita, pengumuman, dan
instruksi. Informasi ini dapat ditransmisikan secara verbal dan tertulis, baik melalui pencetakan
di media massa seperti surat kabar dan majalah dan media elektronik seperti televisi dan radio.

Fungsi bahasa sebagai promotor informasi memungkinkan publik untuk dengan cepat dan jelas
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mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Fitur ini sangat penting dalam kehidupan
sehari -hari karena individu dan kelompok dapat bertukar informasi yang relevan baik pada
individu dan situasi publik.

Dalam teks opini, penyusunan kalimat yang tepat sangat penting karena kesalahan
dalam sintaksis, ejaan, maupun pemilihan kata dapat memengaruhi kejelasan informasi dan
daya kritis pembaca dalam memahami isi teks. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis
kesalahan kalimat dalam tiga artikel opini bertema sosial yang dipublikasikan di website Tirto
edisi Februari 2025, yaitu Tema Hari Kanker Anak Sedunia 2025 yang Diperingati 15
Februari, Upaya Memengaruhi Opini Publik dalam Aksi "Indonesia Gelap”, dan Daftar
Bansos yang Cair Februari 2025, Ada PKH hingga BLT. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk kesalahan sintaksis, semantik, dan ejaan yang muncul dalam teks opini
serta mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman pembaca. Berikut disajikan tabel data di
bawah mengenai kesalahan kalimat pada artikel yang dianalisis.

Jenis-Jenis Kesalahan Kalimat Website Tirto “Tema Hari Kanker Anak Sedunia 2025
yang Diperingati 15 Februari”

Pada tabel ini menunjukan hasil temuan analisis kesalahan kalimat dalam berita Tirto.id
yang berjudul “Tema Hari Kanker Anak Sedunia 2025 yang Diperingati 15 Februari”. Analisis
ini mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan dalam struktur dan pola kalimat. Temuan tersebut
kemudian dikaitkan dengan konteks peringatan ICCD 2025 yang mengusung tema “Inspiring
Action”. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami pentingnya ketepatan bahasa dalam
menyampaikan informasi publik secara efektif.

Persentase Hasil Temuan Kesalahan Kalimat webside Tirto “Tema Hari Kanker Anak Sedunia
2025 yang Diperingati 15 Februari”.
Tabel 1. Kesalahan Kalimat Website Tirto ““Tema Hari Kanker Anak Sedunia 2025 yang
Diperingati 15 Februari”

Jenis Kesalahan Jumlah Persentase (%)
Struktur klausa (anak kalimat tanpa induk) 2 40%
Pola kata (kesalahan penggunaan preposisi) 1 20%
Struktur kalimat (frasa tanpa predikat) 1 20%
Pola kata (redundansi) 1 20%
Total 5 100%
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Berita dari Tirto.id ini dianalisis dari segi kesalahan kalimatnya, kemudian membahas
peringatan Hari Kanker Anak Sedunia (ICCD) yang jatuh pada 15 Februari 2025 dengan tema
"ICCD 2025: Inspiring Action™. Childhood Cancer International (CCI) mendorong komunitas
global untuk mencari solusi inovatif dalam membantu anak-anak pengidap kanker dan
keluarganya. Peringatan ini bertujuan menggugah kesadaran tentang kanker anak, memberikan
dukungan kepada pasien dan keluarga, mendorong penelitian pengobatan, serta meningkatkan
akses perawatan dan dukungan sosial. WHO mencatat lebih dari 400.000 anak di dunia
mengidap kanker setiap tahunnya. Karena belum ada cara pencegahan yang pasti, upaya terbaik
adalah meningkatkan hasil pengobatan dengan diagnosis dini, terapi yang tepat, dan perawatan
paliatif guna meningkatkan kualitas hidup pasien. Berikut dianalisis kesalahan kalimat dalam
berita.

Struktur Klausa (anak kalimat tanpa induk)
"Jika di tahun 2024 lalu, fokus utama organisasi adalah mendorong komunitas kanker anak
global untuk berbagi tantangan dan ketidaksetaraan yang dihadapi di seluruh dunia."

Kesalahan sintaksis terjadi ketika struktur klausa tidak lengkap, seperti penggunaan
kata "jika" tanpa klausa utama yang menyertainya. Menurut Masfufah (2023) menyatakan
bahwa klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri dari kelompok kata yang didalamnya
setidaknya terdapat unsur subjek dan predikat serta memiliki potensi untuk menjadi
sebuah kalimat (Rusmayanti & Ristiani, 2024). Alat sintaksis mengatur hubungan antarunsur
dalam kalimat agar memiliki makna yang jelas dan dapat berdiri sendiri. Sebuah anak kalimat
harus terhubung dengan klausa utama untuk membentuk struktur yang benar, jika tidak,
kalimat menjadi tidak lengkap dan sulit dipahami. Kesalahan ini termasuk dalam kategori
kesalahan ujaran yang dapat kmembingungkan pembaca, sehingga perlu diperbaiki dengan
menambahkan klausa utama agar sesuai dengan aturan sintaksis (Ummah, 2019). Perbaikan
kalimat bisa ditulis menjadi "Pada tahun 2024 lalu, fokus utama organisasi adalah mendorong
komunitas kanker anak global untuk berbagi tantangan”. "Di tahun 2025, Childhood Cancer
International (CCI) mengajak komunitas kanker global untuk memikirkan solusi yang
menginspirasi.”

Kesalahan kalimat berikutnya yaitu penggunaan "di tahun" seharusnya "pada tahun",
karena "di" digunakan untuk tempat, bukan waktu. Perbaikan kalimat bisa ditulis **Pada tahun
2025, Childhood Cancer International (CCI) mengajak komunitas kanker global untuk

memikirkan solusi yang menginspirasi.”
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Pola kata (kesalahan penggunaan preposisi)
"Sehingga makin banyak anak-anak penderita kanker dan keluarganya yang terbantu.”

Klausa dijelaskan sebagai unit gramatikal yang terdiri dari subjek dan predikat, serta
dapat mencakup unsur tambahan seperti objek, pelengkap, atau keterangan. Klausa bebas
memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri sebagai kalimat lengkap, sedangkan klausa terikat
tidak dapat berdiri sendiri dan harus bergabung dengan klausa utama. (Srisudarso & Pattiasina,
2024a). Kalimat "Sehingga makin banyak anak-anak penderita kanker dan keluarganya yang
terbantu” merupakan klausa terikat karena diawali dengan kata hubung "sehingga,” yang
mengindikasikan adanya hubungan dengan klausa sebelumnya. Oleh karena itu, kalimat ini
memerlukan induk kalimat agar maknanya menjadi lengkap dan sesuai dengan kaidah sintaksis
. Perbaikan kalimat bisa ditulis menjadi **Dengan demikian, makin banyak anak-anak penderita
kanker dan keluarganya yang terbantu.”

Struktur kalimat (frasa tanpa predikat)
"Kesadaran akan adanya gejala kanker oleh keluarga atau pusat kesehatan terdekat."

Frasa merupakan kelompok kata yang membentuk bagian dari sebuah kalimat tetapi
tidak memiliki subjek dan predikat. Salah satu struktur kalimat yang sering melibatkan frasa
adalah kalimat pasif, yaitu jenis kalimat di mana subjeknya tidak berperan sebagai pelaku,
melainkan sebagai sasaran (objek) dari perbuatan yang dinyatakan oleh predikat (Akmah et al.,
2024). Sebaliknya, klausa adalah satuan gramatikal yang lebih kompleks karena terdiri dari
subjek dan predikat, sehingga dapat berdiri sendiri sebagai kalimat utama atau menjadi bagian
dari kalimat yang lebih besar (Srisudarso & Pattiasina, 2024b). Dalam kalimat "Kesadaran
akan adanya gejala kanker oleh keluarga atau pusat kesehatan terdekat," tidak terdapat unsur
predikatif, sehingga tidak memenuhi syarat sebagai kalimat sempurna. Untuk memperbaikinya,
perlu ditambahkan predikat agar memiliki struktur kalimat yang lengkap, misalnya dengan
bentuk "Meningkatkan kesadaran keluarga atau pusat kesehatan terdekat terhadap gejala
kanker." Dalam hal ini, penggunaan frasa juga berperan penting dalam membentuk kalimat
yang efektif. Menurut Iswatmia (2019), frasa yang memodifikasi kata benda atau kata ganti
disebut frasa kata sifat atau frasa adjektiva. Frasa memiliki pengaturan dalam bentuk frasa inti
dan atribut, yang dapat berupa kata seperti sangat, agak, paling, atau harus. Peran penting frasa
adjektiva dalam kalimat adalah untuk menjelaskan kata benda atau kata ganti, sehingga makna

kalimat menjadi lebih jelas dan terarah (Nugraheni et al., 2023)
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Pola kata (redundansi)

"Tujuan utama perawatan paliatif adalah untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan
memberikan dukungan fisik, emosional, sosial, serta spiritual, tanpa berfokus pada
penyembuhan penyakit tersebut.”

Salah satu prinsip dalam kalimat efektif adalah kehematan, yaitu menggunakan kata
seminimal mungkin tanpa mengurangi makna. Kehematan dicapai dengan menghindari
penggunaan kata-kata yang berlebihan atau redundan, seperti pleonasme. Salah satu cara
mencapai kehematan adalah dengan menghapus kata yang tidak diperlukan, selama tidak
mengubah makna utama kalimat (Srisudarso & Pattiasina, 2024b). Dalam kalimat tersebut,
kata "untuk" setelah "adalah™ bersifat redundan dan dapat dihilangkan agar lebih efektif.
Perbaikan kalimat bisa ditulis menjadi “Tujuan utama perawatan paliatif adalah meningkatkan
kualitas hidup pasien dan memberikan dukungan fisik, emosional, sosial, serta spiritual, tanpa
berfokus pada penyembuhan penyakit tersebut."

Jenis-Jenis Kesalahan Kalimat Website Tirto “Daftar Bansos yang Cair Februari 2025,
Ada PKH hingga BLT”

Pada tabel ini menyajikan hasil temuan kesalahan kalimat dalam berita Tirto.id yang
berjudul “Daftar Bansos yang Cair Februari 2025, Ada PKH hingga BLT”. Analisis ini
mengungkap adanya sebuah kesalahan dalam penggunaan konjungsi, ejaan, efektivitas
kalimat, serta potensi ambiguitas. Kesalahan yang terdapat pada berita ini dapat memengaruhi
kejelasan informasi yang disampaikan kepada pembaca. Oleh karena itu, penting bagi penulis
untuk menjaga kualitas bahasa dalam menyajikan ke publik.

Persentase Hasil Temuan Kesalahan Kalimat webside Tirto “Daftar Bansos yang Cair
Februari 2025, Ada PKH hingga BLT”
Tabel 2. Kesalahan Kalimat Website Tirto “Daftar Bansos yang Cair Februari 2025, Ada
PKH hingga BLT”

Jenis Kesalahan Jumlah Persentase
(%)
Kesalahan penggunaan konjungsi 2 40%
Kesalahan ejaan 1 20%
Ketidakefektifan kalimat 1 20%
Ambiguitas 1 20%
Total 5 100%
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Berita dari Tirto. id menjelaskan tentang daftar bantuan sosial (bansos) yang akan
dicairkan oleh pemerintah pada Februari 2025. Berbagai jenis bansos yang diberikan meliputi
Bantuan Beras 10 Kg, Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT),
Program Indonesia Pintar (PIP), Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa, dan Program
Makan Bergizi Gratis (MBG). Berita ini juga memberikan informasi tentang cara mengecek
status penerima bansos melalui website dan aplikasi resmi Kementerian Sosial (Kemensos).
Berikut dianalisis kesalahan kalimat dalam berita:

Kesalahan penggunaan konjungsi
"Bansos terbagi dalam tiga bentuk, yaitu uang, barang, dan atau jasa."

Penggunaan konjungsi dalam kalimat dapat ditemukan dalam buku Linguistik Umum
yang menjelaskan bahwa konjungsi (kata hubung) berfungsi menghubungkan kata, frasa, atau
klausa dalam satu kalimat. Pemilihan konjungsi yang tepat berperan penting dalam menjaga
kejelasan dan efektivitas makna (Srisudarso & Pattiasina, 2024b). Dalam ilmu sintaksis,
konjungsi dapat digunakan sebagai perantara untuk memperluas suatu jangkauan yang terdapat
dalam tingkatan yang sederajat ataupun tidak sederajat. Konjungsi dapat diartikan sebagai
penghubung kata, frasa, kalimat, dan lain-lain, tanpa maksud atau tujuan lain. Konjungsi adalah
istilah  kebahasaan yang memiliki fungsi berupa memberi makna pada frasa,
kalimat, dan paragraf (Putri, 2022) Konjungsi antarkata berperan sangat penting dalam suatu
penulisan dikarenakan jika tidak ada konjungsi antarkata sebuah kata tidak akan bisa menjadi
sebuah klausa yang akan menjadi suatu kalimat (Irawan et al., 2022).

Dalam kalimat "bansos terbagi dalam tiga bentuk, yaitu uang, barang, dan atau jasa,"
penggunaan "dan atau" kurang tepat karena menyebabkan ambiguitas. Bentuk baku yang benar
adalah "dan/atau™”, yang menyiratkan bahwa bisa salah satu atau kedua elemen yang
disebutkan.

"Kelompok berhak menerima bantuan, seperti korban bencana, dan atau tindak kekerasan."

Konjungsi (conjunction) disebut sebagai kata hubung yang berfungsi menggabungkan
kata, frasa, atau klausa dalam suatu kalimat. Penguasaan terhadap konjungsi menjadi penting
dalam sintaksis karena memengaruhi kejelasan dan ketepatan struktur kalimat (Srisudarso &
Pattiasina, 2024b). Dalam kalimat "kelompok berhak menerima bantuan, seperti korban
bencana, dan atau tindak kekerasan," penggunaan "dan atau™ kurang tepat. Bentuk yang lebih
sesuai adalah "dan/atau”, karena menyatakan kemungkinan salah satu atau keduanya secara
lebih ringkas dan jelas. Perbaikan kalimat dapat ditulis sebagai berikut: **kelompok berhak

menerima bantuan, seperti korban bencana, dan/atau tindak kekerasan."
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Kesalahan ejaan
"Pedagang bahan pangan yang bekerjasama dengan Bank HIMBARA."

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ejaan diartikan sebagai aturan yang
digunakan untuk merepresentasikan suara-suara (kata, kalimat, dll.) dalam bentuk tertulis
(huruf-huruf) dan penggunaan tanda baca (Anjora et al., 2024)Kesalahan dalam kalimat
tersebut terletak pada penulisan "bekerjasama", yang seharusnya "‘bekerja sama'. Menurut
PUEBI, kata kerja gabungan seperti "bekerja sama" harus ditulis terpisah karena terdiri dari
verba "bekerja” dan adverbia "'sama”. Jika digunakan sebagai nomina, barulah ditulis
serangkai, seperti dalam "kerja sama". Perbaikan kalimat dapat ditulis sebagai berikut:
"pedagang bahan pangan yang bekerja sama dengan Bank HIMBARA."

Ketidakefektifan Kalimat
"Diharapkan beban pengeluaran KPM menjadi lebih ringan."

Keefektifan kalimat dijelaskan sebagai prinsip penyusunan kalimat yang
memungkinkan pesan tersampaikan dengan jelas, singkat, dan tepat. Kalimat yang efektif
memiliki beberapa ciri utama, yaitu kesatuan, di mana kalimat hanya berfokus pada satu
gagasan utama tanpa informasi berlebih; kepaduan, yang memastikan hubungan antarbagian
dalam kalimat logis dan harmonis; serta kehematan, yang menghindari penggunaan kata-kata
yang tidak perlu. Selain itu, keparalelan struktur dalam kalimat juga penting agar bentuk
gramatikal tetap konsisten, sementara ketepatan diksi memastikan bahwa kata-kata yang dipilih
sesuai dengan makna yang ingin disampaikan (Srisudarso & Pattiasina, 2024b). Perbaikan
kalimat dapat ditulis sebagai berikut: "Jika program ini berjalan efektif, beban pengeluaran
KPM lebih ringan." Suatu kalimat dikatakan efektif jika kata-kata yang ada didalam kalimat
tersebut saling melengkapi sehingga kalimat tersebut memiliki makna yang terpadu
(Rahmawati et al., 2024)

Ambiguitas
"Agar penerima manfaat dapat mengatur pengeluaran mereka dengan lebih baik."

Moeliono dalam Ayuh et al., 2019, menjelaskan bahwa kalimat ambigu ialah sebuah
kalimat yang memilki makna yang ganda dan memiliki sifat yang taksa (Prakoso et al.,
2024). Ambiguitas dalam penggunaan kata ganti seperti "mereka"”. Ambiguitas terjadi ketika
suatu kata atau frasa memiliki lebih dari satu makna yang dapat menimbulkan kebingungan
dalam pemahaman kalimat. Untuk menghindari ambiguitas, kalimat harus menggunakan kata
ganti yang lebih spesifik atau menyebutkan kembali subjeknya. Dalam kalimat "agar penerima
manfaat dapat mengatur pengeluaran mereka dengan lebih baik”, kata "mereka" bersifat

ambigu karena tidak secara jelas merujuk pada penerima manfaat tertentu. Oleh karena itu,
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perbaikan menjadi "agar setiap penerima manfaat dapat mengatur pengeluarannya dengan lebih
baik™ lebih efektif karena memperjelas referensi kata ganti.

Jenis-Jenis Kesalahan Kalimat Website Tirto “Upaya Memengaruhi Opini Publik dalam
Aksi Indonesia Gelap”

Pada tabel ini menampilakan hasil temuan kesalahan kalimat dalam berita Tirto.id
berjudul “Upaya Memengaruhi Opini Publik dalam Aksi Indonesia Gelap”. Analisis
menunjukan banyak terjadi kekeliruan dalam linguistic, seperti struktur frasa yang tidak tepat,
pola kalimat yang keliru, serta kesalahan ejaan dan tanda baca. Ambiguitas sintaksis juga
menjadi salah satu masalah yang bisa memengaruhi pemahaman pembaca terhadap konteks
berita. Temuan ini menegaskan pentingnya ketelitian dalam penyusunan kalimat agar pesan
yang disampaikan tetap jelas dan tidak menimbulkan tafsir ganda.

Persentase Hasil Temuan Kesalahan Kalimat webside Tirto “Upaya Memengaruhi Opini
Publik dalam Aksi Indonesia Gelap”.
Tabel 3. Kesalahan Kalimat Website Tirto “Upaya Memengaruhi Opini Publik dalam Aksi

Indonesia Gelap”

Jenis Kesalahan Jumlah  Persentase
(%)

Kesalahan dalam struktur frasa 1 16,7%
Kesalahan dalam pola kalimat 1 16,7%
Kesalahan penggunaan ejaan dan 2 33,3%
tanda baca

Ambiguitas sintaksis 2 33,3%
Total 6 100%

Berita dari Tirto.id ini dianalisis dari segi kesalahan kalimatnya, kemudian membahas
Pemerintah mencoba membangun narasi tandingan melalui #IndonesiaTerang untuk
merespons kritik terhadap kebijakan Presiden Prabowo, termasuk program Makan Bergizi
Gratis dan pemotongan anggaran Rp750 triliun. Didukung pejabat dan buzzer politik, tagar ini
hanya mendapat 2.209 cuitan, jauh tertinggal dari #IndonesiaGelap yang mencapai 3 juta
cuitan. Sebagian besar justru berisi kritik, menunjukkan upaya pengaruh opini publik tidak
berhasil.

Kritik publik mencerminkan kekecewaan terhadap kebijakan yang dianggap tergesa-
gesa. Respons pemerintah yang menyepelekan kritik, seperti usulan Raffi Ahmad mengganti

narasi dengan #PergiMigranPulangJuragan, memperburuk ketidakpuasan masyarakat. Alih-
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alih mendengarkan aspirasi, pemerintah lebih fokus membangun citra positif yang gagal
meredam sentimen negatif. Berikut dianalisis kesalahan kalimat dalam berita.
Kesalahan dalam struktur frasa
"... Dana tersebut direncanakan untuk mendukung anggaran pendidikan dengan menambahkan
jumlah beasiswa dan peningkatan infrastruktur."

Kesalahan dalam struktur frasa, termasuk penggunaan frasa yang tidak tepat secara
makna. Salah satu prinsip dalam penyusunan frasa yang efektif adalah memilih kata kerja yang
sesuai dengan objek yang dikenainya. (Srisudarso & Pattiasina, 2024b). Dalam kalimat "...

menambahkan jumlah beasiswa ...", kata kerja "menambahkan" kurang tepat karena
"beasiswa" bukan sesuatu yang dapat ditambahkan secara kuantitatif seperti angka atau
volume. Perbaikan menjadi "... meningkatkan jumlah beasiswa ..." lebih sesuai karena
"meningkatkan" digunakan untuk sesuatu yang dapat bertambah secara konsep atau kualitas.
Keslahan dalam pola kalimat
"... Bagi mereka yang ingin mengajukan pendanaan bisa menghubungi lembaga terkait."
Kesalahan dalam pola kalimat, termasuk ketidakjelasan subjek yang dapat
menyebabkan kalimat kurang efektif. Kalimat yang baik harus memiliki subjek yang eksplisit
agar maknanya dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca (Srisudarso & Pattiasina, 2024b).
Dalam kalimat "... bagi mereka yang ingin mengajukan pendanaan bisa menghubungi lembaga
terkait.”, subjek tidak jelas karena penggunaan frasa "bagi mereka" tidak langsung berfungsi
sebagai subjek. Perbaikannya menjadi "... mereka yang ingin mengajukan pendanaan dapat
menghubungi lembaga terkait." lebih efektif karena memiliki subjek yang jelas.
Kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca
"... hanya sekitar 2.209 cuitan atau atau 0,0007 persen ..."

Keefektifan kalimat, termasuk kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca. Salah satu
aspek yang ditekankan adalah kehematan dalam kalimat, yaitu menghindari pengulangan kata
yang tidak perlu agar pesan lebih jelas dan efisien (Srisudarso & Pattiasina, 2024b). Dalam
kalimat "... hanya sekitar 2.209 cuitan atau atau 0,0007 persen ...", terdapat pengulangan kata
"atau”, yang tidak diperlukan dan mengurangi efektivitas kalimat. Perbaikannya menjadi "...

hanya sekitar 2.209 cuitan atau 0,0007 persen ...", sesuai dengan prinsip kehematan dan

kejelasan dalam penulisan.

Muncul pernyataan bahwa sebagian anggaran hasil pemangkasan tersebut akan

diinvestasikan ..."
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Pentingnya ejaan yang benar dalam menulis agar pesan yang disampaikan jelas dan
tidak menimbulkan kebingungan. Kesalahan ketik seperti "hasi" yang seharusnya "hasil"
masuk dalam kategori kesalahan dalam ejaan, yang dapat memengaruhi pemahaman suatu
kalimat. Perbaikan menjadi "... muncul pernyataan bahwa sebagian anggaran hasil

pemangkasan tersebut akan diinvestasikan ..." sesuai dengan prinsip ketepatan dalam
penggunaan kata dan keefektifan kalimat.

Ambiguitas

"... sebesar US$900 miliar atau Rp14.715 triliun ..."

Ambiguitas yaitu ketidak jelasan makna dalam kalimat yang dapat membingungkan
pembaca. Ambiguitas terjadi jika suatu informasi tidak lengkap atau tidak spesifik, seperti
dalam kalimat "... sebesar US$900 miliar atau Rp14.715 triliun ...", yang tidak mencantumkan
kurs yang digunakan untuk konversi. Untuk menghindari ambiguitas kalimat perlu ditulis lebih
jelas, misalnya dengan menambahkan "(dengan kurs yang digunakan)" agar pembaca
memahami dasar perhitungan konversi. Prinsip ini sesuai dengan aspek ketepatan dan
kelogisan dalam kalimat efektif, yang dijelaskan dalam buku ini.

"... Mahasiswa yang berdemo adalah pendukung Hasto Kristiyanto Sekjen PDIP yang saat ini
menjadi tersangka di KPK ..."

Ketidakjelasan makna dalam struktur kalimat yang dapat menyebabkan penafsiran
ganda. Ambiguitas ini sering muncul karena penyusunan klausa yang tidak tepat atau
kurangnya tanda baca yang membedakan subjek dan objek secara jelas (Srisudarso &
Pattiasina, 2024b). Dalam kalimat "... mahasiswa yang berdemo adalah pendukung Hasto
Kristiyanto Sekjen PDIP yang saat ini menjadi tersangka di KPK ...", terdapat ambiguitas
mengenai Siapa yang menjadi tersangka, apakah Hasto Kristiyanto atau mahasiswa yang
berdemo. Perbaikannya menjadi "... mahasiswa yang berdemo disebut sebagai pendukung
Hasto Kristiyanto, Sekjen PDIP, yang saat ini menjadi tersangka di KPK ...", yang lebih jelas
dalam menunjukkan bahwa Hasto Kristiyanto adalah pihak yang berstatus tersangka.

Berdasarkan hasil analisis kesalahan sintaksis, semantik, dan ejaan dalam artikel opini
yang dipublikasikan di Tirto, dapat disimpulkan bahwa ketidaktepatan dalam struktur kalimat
dapat memengaruhi kejelasan informasi serta pemahaman pembaca secara signifikan.
Kesalahan dalam penggunaan konjungsi, struktur klausa, serta ejaan dan tanda baca dapat
menyebabkan ambiguitas makna, sehingga menghambat efektivitas komunikasi dalam teks
opini. Dalam konteks pembelajaran bahasa dan sastra temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui analisis sintaksis, struktur kalimat, dan

makna dalam sebuah teks. Melalui kegiatan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman dan
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identifikasi kesalahan dalam teks, siswa tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan menulis
yang lebih efektif dan sistematis, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengevaluasi keakuratan serta validitas informasi yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menulis tidak hanya menuntut penguasaan teknis, tetapi dapat disebut sebagai
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga wajar jika keterampilan ini menjadi yang paling
utama dan perlu pemahaman lebih. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Javed, Juan, dan
Nazli (2013: 130) bahwa kemampuan menulis lebih sulit dibandingkan dengan kemampuan
berbahasa lainnya (Suryanto & Waluyo, 2016). Selain itu, pembelajaran berbasis analisis teks
dapat menjadi strategi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi literasi siswa,
membentuk pola pikir yang lebih reflektif dan analitis, serta mendorong mereka untuk lebih
teliti dalam memahami dan menyampaikan gagasan secara tertata dan logis. Dengan demikian,
upaya pembelajaran bahasa dan sastra yang menitikberatkan pada analisis kebahasaan dan
pemahaman wacana dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kualitas
berpikir kritis siswa serta kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan komunikasi di era
digital.

Kesalahan dalam berbahasa adalah bagian yang tak terhindarkan, terutama bagi mereka
yang sedang belajar bahasa. Dalam proses pembelajaran bahasa, kesalahan dianggap sebagai
hal yang wajar dan normal. Pendapat ini didukung oleh Dulay, dalam Yulianto dan Mintowati,
2010), yang menyatakan bahwa tidak mungkin seseorang bisa menguasai bahasa tanpa
mengalami kesalahan terlebih dahulu. Oleh karena itu, kesalahan berbahasa merupakan bagian
dari proses yang tak terelakkan dalam pembelajaran Bahasa (Johar, 2018a).

Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada berbagai aspek dalam linguistik, Salah satu
bentuk kesalahan yang sering ditemukan adalah penyimpangan dari kaidah bahasa yang
berlaku. Dalam konteks ini, kesalahan berbahasa bisa diartikan sebagai penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan kaidah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Fenomena ini kerap
muncul dalam berbagai situasi atau bidang tertentu, terutama ketika penggunaan bahasa tidak
hanya mengutamakan aspek komunikasi, tetapi juga memperhatikan aturan atau kaidah yang
ada dalam berbahasa (Johar, 2018b).

Analisis kesalahan berbahasa, khususnya dalam kalimat yang terdapat dalam teks opini
dengan tema sosial pada website Tirto edisi Februari 2025, memberikan peluang bagi
pengajaran bahasa dan sastra untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Kesalahan-kesalahan dalam teks tersebut, seperti ketidaktepatan dalam struktur kalimat, dapat
menjadi bahan analisis yang efektif dalam mengajarkan siswa untuk lebih teliti dalam menulis

dan berbicara. Misalnya dalam teks opini, kesalahan dapat ditemukan dalam penggunaan frasa
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yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa, seperti frasa nominal tanpa unsur inti yang dapat
membingungkan pembaca. Siswa yang menganalisis teks ini akan belajar untuk mengenali dan
mengoreksi penggunaan frasa yang tidak tepat, sehingga kemampuan mereka dalam menyusun
kalimat menjadi lebih terstruktur dan sesuai kaidah.

Selain itu, analisis terhadap kesalahan dalam struktur klausa dan pola kalimat dapat
membantu siswa memahami pentingnya penyusunan kalimat yang logis dan jelas. Teks opini
yang memiliki kesalahan dalam klausa, misalnya kalimat yang kehilangan subjek atau predikat
akan mempersulit pembaca dalam menangkap pesan yang ingin disampaikan. Dengan
menganalisis kesalahan semacam ini, siswa dapat mengasah kemampuan mereka untuk
menyusun klausa yang lengkap dan jelas, sehingga meningkatkan kualitas komunikasi tertulis
mereka. Melalui analisis kesalahan dalam teks opini ini, siswa juga akan terlatih untuk
mengenali ambiguitas sintaksis yang sering terjadi dalam teks yang tidak memiliki struktur
kalimat yang jelas. Ambiguitas ini dapat menyebabkan pemahaman yang berbeda-beda di
kalangan pembaca, yang tentunya mengurangi efektivitas teks dalam menyampaikan argumen.
Dalam konteks ini, siswa diajak untuk berpikir kritis dan memahami bagaimana kesalahan
sintaksis dapat memengaruhi makna yang terkandung dalam sebuah teks, serta bagaimana cara
mengatasi dan memperbaikinya.

Dengan demikian, analisis kesalahan berbahasa dalam teks opini yang terdapat di
website Tirto dapat menjadi sarana yang efektif dalam upaya pembelajaran bahasa dan sastra.
Siswa tidak hanya belajar untuk mengenali kesalahan berbahasa, tetapi juga mendapatkan
kesempatan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. Menurut Maslakhah (2005),
siswa perlu diberikan motivasi agar termotivasi untuk membuat tulisan. Adanya berbagai
macam lomba penulisan dengan hadiah yang cukup menarik merupakan daya dorong bagi
mereka untuk memulai menulis dan menghasilkan karya (Ariningsin & Saddhono, 2012).
Proses ini memungkinkan mereka untuk lebih memahami kaidah bahasa yang benar dan
mampu mengaplikasikannya dalam penulisan atau percakapan mereka, serta lebih peka
terhadap makna yang ingin disampaikan dalam sebuah teks. Melalui pembelajaran berbasis
analisis kesalahan ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan bahasa mereka
secara keseluruhan dan lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam berkomunikasi di dunia
yang penuh dengan teks-teks yang beragam.

Manfaat akhir dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi signifikan terhadap
upaya pembelajaran bahasa dan sastra, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Dengan menganalisis kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam teks opini, siswa

tidak hanya diajarkan untuk mengenali dan memperbaiki kesalahan dalam penggunaan bahasa,
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tetapi juga dilatih untuk berpikir secara analitis dan kritis terhadap struktur dan makna dalam
teks yang mereka baca atau tulis. Penelitian ini membantu siswa untuk lebih memahami
pentingnya kaidah bahasa dalam menyampaikan pesan yang jelas dan efektif, serta
mengembangkan kemampuan mereka untuk mengevaluasi dan mengkritisi berbagai teks yang
beredar di masyarakat. Melalui analisis tersebut, siswa akan semakin terampil dalam
mengidentifikasi kesalahan berbahasa, memperbaikinya, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi mereka secara keseluruhan, baik dalam bentuk tertulis

maupun lisan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, sebagai alat komunikasi
yang mencerminkan karakter dan kualitas pemikiran individu sebagai bahasa nasional. Bahasa
Indonesia memiliki fungsi strategis dan memperkuat jati diri dan persatuan bangsa. Menulis
adalah keterampilan yang diajarkan di seluruh jenjang pendidikan untuk menyampaikan ide
dan gagasan secara tertulis. Media massa baik cetak maupun digital, berfungsi dalam
menyebarkan informasi yang mempengaruhi perkembangan bahasa. Namun, dalam
penggunaannya kesalahan bahasa seperti kesalahan sintaksis sering terjadi. Sintaksis adalah
cabang ilmu bahasa yang mengkaji struktur kalimat dan hubungan antar elemen dalam kalimat.
Kesalahan sintaksis dapat mengganggu pemahaman pesan Yyang disampaikan dan
mempengaruhi kualitas komunikasi. Kesalahan sintaksis adalah kesalahan yang terdapat pada
struktur frasa, klausa, atau kalimat, serta ketidaktepatan pemakaian partikel. Analisis kesalahan
dalam bidang tata kalimat menyangkut urutan kata, kepaduan, susunan frase, kepaduan
kalimat, dan logika kalimat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kaidah bahasa yang benar
sangat penting untuk menyampaikan informasi secara efektif dan menghindari
kesalahpahaman. Kesalahan dalam struktur sintaksis masih sering ditemukan dalam teks opini
di media massa daring, seperti Tirto yang berpotensi menimbulkan ambiguitas dan
menghambat efektivitas komunikasi. Analisis terhadap teks opini edisi Februari 2025
menunjukkan bahwa penggunaan konjungsi yang kurang tepat, kesalahan dalam penyusunan
klausa, serta kekeliruan dalam ejaan dan tanda baca memengaruhi kejelasan informasi. Temuan
ini menegaskan pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam memahami dan menggunakan
bahasa yang sesuai kaidah, baik dalam pembelajaran maupun dalam praktik jurnalistik, agar
informasi dapat disampaikan secara jelas dan akurat.

Penelitian mengenai analisis kesalahan kalimat dan bahasa dalam pembelajaran bahasa

dan sastra sangat penting karena memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan
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kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui analisis kesalahan, siswa dapat lebih sadar akan
penggunaan bahasa mereka, mengenali pola-pola kesalahan, serta memahami dampaknya
terhadap komunikasi. Lebih jauh lagi, penelitian ini relevan dalam konteks pembelajaran
bahasa dan sastra yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena
kesalahan bahasa sering kali mencerminkan cara berpikir yang belum sepenuhnya terstruktur.
Oleh karena itu, dengan mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut,
siswa tidak hanya memperoleh keterampilan bahasa yang lebih baik, tetapi juga belajar untuk
berpikir secara lebih logis dan sistematis.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penelitian ini. Secara khusus, penulis menyampaikan apresiasi kepada dosen pembimbing atas
bimbingan dan masukan berharga dalam penyusunan artikel ini. Ucapan terima kasih juga
ditujukan kepada rekan-rekan yang telah memberikan dukungan serta saran yang membangun.
Tak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak Tirto sebagai sumber data utama
dalam penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan

ilmu bahasa dan pembelajaran berpikir Kritis.
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